
 
 
 

 

i 
 

SKRIPSI 

TINJAUAN YURIDIS PELAKU TINDAK PIDANA SEKSUAL TERHADAP 

KORBAN ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI PUTUSAN NOMOR 

418/PID.SUS/2022/PN BTA) 

 

 

 

OLEH: 

RIANA DWI YANTI 

NIM : 502021164 

 

Skripsi ini Disusun Untuk Melengkapi Persyaratan 

dalam Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

 

FAKULTAS HUKUM  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

TAHUN 2025 

 

 



 
 
 

 

ii 
 

TINJAUANYURIDIS PELAKU TINDAK PIDANA SEKSUAL TERHADAP 

KORBAN ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI PUTUSAN NOMOR 

418/PID.SUS/2022/PN BTA)  

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program  

Strata-1 pada Jurusan/Program Studi Hukum 

Fakltas Hukum Universutas Muhammadiyah Palembang 

Oleh: 

Riana Dwi Yanti 

502021164 

Disetujui untuk diajukan dalam Sidang Skripsi 

 

Pembimbing I     Pembimbing II 

 

 

Dr. Ismail Pettanasse, SH.,MH  Desni Raspita, SH.,MH 

NBM/NIDN: 1311234/0216118602   NBM/NIDN: 1070297/0222126701 

Mengetahui, 

Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Muhmmadiyah Palembang  

Wakil Dekan I, 

 

Yudhistira Rusydi, SH.,M.Hum 

NBM/NIDN:1100662/0209066801 



 
 
 

 

iii 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS HUKUM 

PERSETUJUAN PENGESAHAN 

JUDUL SKRIPSI : TINJAUAN YURIDIS PELAKU TINDAK PIDANA 

SEKSUAL TERHADAP KORBAN ANAK DI BAWAH 

UMUR (STUDI PUTUSAN NOMOR 

418/PID.SUS/2022/PN.BTA) 

 

NAMA   : RIANA DWI YANTI 

NIM : 502021164 

PROGRAM STUDI    :  HUKUM  

PROGRAM KEKHUSUSAN    : HUKUM PIDANA 

Pembimbing 

1. Dr. Ismail Pettanasse, S.H., M.H.  ( ) 

2. Desni Raspita, S.H., M.H. ( ) 

Palembang,   April 2025 

PERSETUJUAN OLEH TIM PENGUJI : 

Ketua : Dr. Ismail Pettanasse, S.H., M.H ( ) 

Anggota :  1. Mona Wulandari, S.H., M.H ( ) 

2. Hj. Yonani Hasyim, S.H., M. ( ) 

DISAHKAN OLEH 

DEKAN FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

H. Abdul Hamid Usman, S.H., M.Hum. 

NBM/NIDM : 725300/0210116301 



 
 
 

 

iv 
 

PENDAFTARAN SKRIPSI 

 

Pendafataran Skrispsi Sarjana Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Palembang Strata 1 

NAMA : Riana Dwi Yanti 

NIM : 502021164 

PRODI : ILMU HUKUM 

JUDUL :TINJAUAN YURIDIS PELAKU TINDAK PIDANA    

SEKSUAL TERHADAP KORBAN ANAK DI BAWAH 

UMUR (STUDI PUTUSAN NOMOR 

418/PID.SUS/2022/PN.BTA) 

Dengan diterimanya skripsi ini, sesudah lulus dan Ujian 

Komprehensif, Penulis berhak memakai gelar: 

 

SARJANA HUKUM 

 

 

Pembimbing I                                                          Pembimbing II 

 

 

 

 

 

 

Dr. Ismail Pettanasse, S.H., M.H                 Desni Raspita, S.H., M.H 

NBM/NIDN: 1311235/0216118602  NBM/NIDN:1319189/02111079401 

 

Mengetahui, 

Wakil Dekan I Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

Yudistira Rusydi, S.H., M. Hum 

NBM/NIDN:1100662/0209066801 



 
 
 

 

v 
 

PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Riana Dwi Yanti 

NIM    : 502021164 

Email    : rianadwiyanti23@gmail.com 

Fakultas  : Hukum 

Program Studi  : Ilmu hukum 

Judul Skripsi   : TINJAUAN  YURIDIS PELAKU TINDAK PIDANA 

SEKSUAL TERHADAP KORBAN ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI 

PUTUSAN NOMOR 418/PID.SUS/2022/PN BTA) 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Hasil karya yang saya serahkan ini adalah asli dan belum pernah diajukan 

untuk mendapatkan gelar kesarjanaan baik di Universitas Muhammadiyah 

Palembang maupun di institusi Pendidikan lainnya; 

2. Hasil karya saya ini bukan saduran/terjemahan melainkan merupakan gagasan, 

rumusan, dan hasil pelaksanaan penelitian/implementasi saya sendiri, tanpa 

bantuan pihak lain, kecuali arahan pembimbing akademik dan narasumber 

penelitian; 

3. Hasil karya saya ini merupakan hasil revisi terakhir setelah diujikan yang telah 

diketahui dan disetujui oleh pembimbing; dan 

4. Dalam karya saya ini tidak terdapatkarya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali yang digunakan sebagai acuan dalam naskah 

dengan menyebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar Pustaka. 

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari terbukti 

ada penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karya 

saya ini, serta sanksi lain yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 

Universitas Muhammadiyah Palembang.  

Palembang, 24  April 2025 

 

 

        Riana Dwi Yanti 



 
 
 

 

vi 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

هِ
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ABSTRAK 

 

TINJAUAN YURIDIS PELAKU TINDAK PIDANA 

SEKSUAL TERHADAP KORBAN ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI 

PUTUSAN NOMOR 418/PID.SUS/2022/PN.BTA) 

 

RIANA DWI YANTI 

 

Tindak pidana seksual dapat diartikan setiap perbuatan merendahkan, menghina, 

melecehkan, menyerang tubuh atau fungsi reproduksi seseorang karena 

ketimpangan gender, yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis dan 

fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang. Maraknya 

kasus kejahatan terhadap anak menjadi perhatian serius bagi kita semua karena 

keberadaan mereka memerlukan perhatian serta perlindungan yang serius dari 

masyarakat dan Negara. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

penelitian hukum normatif, yang mengkaji dari berbagai sumber yaitu penelitian 

terhadap identifikasi hukum, perundang-undangan, dan literatur. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dalam kasus putusan 

diatas pelaku memenuhi unsur-unsur tindak pidana yang didakwakan dan pada 

diri dan pada perbuatan terdakwa tidak ditemukan alasan pembenar ataupun 

pemaaf yang dapat menghapus sifat melawan hukum sehingga pelaku dapat 

dimintai pertanggungjawaban pidana dan dijatuhi pidana. Serta faktor penyebab 

seseorang melakukan tindak pidana seksual terhadap anak di bawah umur secara 

umum dapat disebutkan bahwa faktor timbulnya kejahatan dibagi dua bagian, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Tinjauan yuridis terhadap pelaku tindak 

pidana kejahatan seksual pada korban anak di bawah umur menunjukkan bahwa 

sistem hukum di Indonesia telah mengatur pertanggungjawaban pelaku dengan 

berbagai sanksi pidana, seperti penjara dan denda. Beberapa tantangan yang 

dihadapi antara lain tingginya angka kasus kekerasan seksual anak, lambatnya 

proses penyelesaian kasus, rendahnya tingkat penjatuhan hukuman, dan 

kurangnya kesadaran dan wawasan anak dalam penanganan kasus. Saran yang 

dapat diberikan yaitu, pemerintah harus mengadakan upaya pencegahan dan 

penanganan kejahatan seksual seperti peningkatan edukasi, sosialisasi tentang 

kejahatan seksual kepada masyarakat dan peningkatan sumber daya manusia dan 

infrastruktur. 

 

Kata kunci: Tinjauan yuridis, Pelaku tindak pidana, Seksual, Anak, Di bawah 

umur 
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ABSTRACT 

 

LEGAL REVIEW OF PERPETRATORS OF SEXUAL CRIMES AGAINST 

MINORS (STUDY OF DECISION NUMBER 418/PID.SUS/2022/PN.BTA) 

 

RIANA DWI YANTI 

 

Sexual crimes can be interpreted as any act of degrading, insulting, harassing, 

attacking a person's body or reproductive function due to gender inequality, which 

results in or can result in psychological and physical suffering including those 

that interfere with a person's reproductive health. The increasing number of cases 

of crimes against children is a serious concern for all of us because their 

existence requires serious attention and protection from society and the State. The 

type of research used in this thesis is normative legal research, which examines 

various sources, namely research on legal identification, legislation, and 

literature. Based on the results of the research and discussion, it can be concluded 

that in the case of the verdict above, the perpetrator meets the elements of the 

crime charged and in the defendant's person and actions there is no justification 

or excuse that can eliminate the unlawful nature so that the perpetrator can be 

held criminally responsible and sentenced. And the factors that cause someone to 

commit a sexual crime against a minor in general can be stated that the factors 

causing the crime are divided into two parts, namely internal factors and external 

factors. A legal review of perpetrators of sexual crimes against minors shows that 

the legal system in Indonesia has regulated the perpetrators' accountability with 

various criminal sanctions, such as imprisonment and fines. Some of the 

challenges faced include the high number of cases of child sexual violence, the 

slow process of resolving cases, the low level of sentencing, and the lack of 

awareness and insight of children in handling cases. The suggestion that can be 

given is that the government must make efforts to prevent and handle sexual 

crimes such as increasing education, socialization about sexual crimes to the 

community and increasing human resources and infrastructure. 

 

Keywords: Legal review, Criminal offender, Sexual, Child, Minor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah negara yang 

berlandasan berdasarkan prinsip-prinsip hukum (rechtsstaat) daripada sekadar 

mengandalkan kekuasaan (machtstaat). Ini berarti bahwa segala kebijakan dan 

tindakan pemerintah harus sesuai dengan hukum yang berlaku, sehingga dapat 

memastikan keadilan dan melindungi hak-hak warga negara. Penjelasan mengenai 

karakteristik ini terdapat dalam Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, yang secara tegas menyatakan bahwa "Negara 

Indonesia adalah negara hukum."Pernyataan ini menegaskan komitmen Indonesia 

untuk menegakkan supremasi hukum dan menjadikan hukum sebagai landasan 

dalam menjalankan pemerintahan serta kehidupan bermasyarakat.
1
 

Maraknya kasus kejahatan di Indonesia khususnya terhadap anak menjadi 

perhatian serius bagi kita semua karena pada dasarnya anak  adalah anugerah yang 

diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan keberadaan mereka memerlukan 

perhatian serta perlindungan yang serius dari masyarakat dan negara. Dalam 

konteks ini, anak tidak hanya dipandang sebagai individu yang sedang 

berkembang, tetapi juga sebagai amanah yang mengandung harkat dan martabat 

yang tinggi. Mereka berhak mendapatkan perlindungan hukum serta hak-hak 

dasar tanpa harus meminta atau menuntutnya. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 76D 

                                                           
1
Ridwan Arifin Alycia Sandra, Dina Andhini, “Analisis Perlindungan Hukum 

TerhadapTindak Kekerasan Pada Anak Di Indonesia,” Jurnal Ilmu Hukum 3, no. 1 (2019). 
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Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, perlindungan 

anak mencakup semua kegiatan yang bertujuan untuk menjamin dan melindungi 

anak serta hak-haknya, sehingga mereka dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 

berpartisipasi secara optimal. Mengingat bahwa anak adalah karunia dari Tuhan 

Yang Maha Esa yang perlu dirawat dan dijaga, peningkatan angka kejahatan di 

Indonesia telah memunculkan berbagai modus operandi kejahatan. Selain itu, 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai hukum pidana dapat membuat 

mereka menjadi korban atau bahkan pelaku kejahatan. Sayangnya, anak-anak 

sering kali menjadi target dari para pelaku kejahatan.
2 

Secara umum apa yang dimaksud dengan anak adalah keturunan atau 

generasi sebagai suatu hasil dari hubungan kelamin atau persetubuhan (sexual 

intercoss) antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan baik dalam ikatan 

perkawinan maupun di luarperkawinan dan menurut World Health Organization 

anak dapat diartikan sebagai individu yang berumur di bawah 19 tahun terhitung 

sejak seorang masih dalam kandungan. Anak diartikan sebagai seseorang yang 

belum berusia 18 tahun, termasuk juga yang masih di dalam kandungan dan yang 

masih tinggal dirumah orang tuanya, dengan itu anak dapat diartikan sebagai 

mahluk yang belum cakap secara hukum apabila ditinjau dari undang-

undang.Oleh karena itu, anak memiliki ketergantungan yang tinggi dengan orang-

orang dewasa di sekitarnya. Anak dapat di klasfikasikan menjadi kelompok yang 

sangat rentan terhadap kekerasan seksual karena anak selalu diposisikan sebagai 

                                                           
2
Bima Mandala Putra, “Tinjauan Yuridis Pelaku Tindak Pidana Seksual Pada Anak Di 

Bawah Umur,” Proceedings Series on Social Sciences & Humanities 7 (2024). 
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sosok lemah atau yang tidak berdaya. Kekerasan seksual pada anak adalah 

pelanggaran moral dan hukum, serta melukai secara fisik dan psikologis.
3
 

Kekerasan seksual dapat diartikan setiap perbuatan merendahkan,   

menghina, melecehkan, menyerang tubuh atau  fungsi  reproduksi  seseorang, 

karena ketimpangan gender, yang berakibat atau dapat berakibat  penderitaan  

psikis dan fisik termasuk yang mengganggu  kesehatan reproduksi  seseorang. 

Jenis kekerasan seksual meliputi kekerasan verbal, kekerasan non fisik, kekerasan 

fisik, dan daring atau melalui kekerasan teknologi informasi dan komunikasi.
4
 

Pada dasarnya para pelaku pelecehan dan kekerasan seksual terhadap 

anak, memilih  korban anak karena faktor memang pelaku ingin mendapatkan 

kepuasan yang berbeda saat melakukan hubungan intim dan juga pelaku memilih 

anak sebagai korban juga karena anak bisa dimanfaatkan bila sudah ada hubungan 

asmara dengan seorang anak baik dari segi umur dan materi.
5
 

Untuk melindungi anak-anak dari tindakan keji ini, negara telah 

menetapkan Undang-Undang Perlindungan Anak sebagai payung hukum 

yangkuat, memberikan sanksi tegas bagi para pelaku, Undang-Undang Nomor 17 

                                                           
3Brenda Christy Ardianto, “Tindak Pidana Kekerasan Seksual Anak Dibawah Umur 

Dalam Dunia Pendidikan,” JERUMI: Journal of Education Religion Humanities and 

Multidiciplinary 1, no. 2 (2023): 756–61, https://doi.org/10.57235/jerumi.v1i2.1490. 
4Anna Möller, Hans Peter Söndergaard, and Lotti Helström, “Tonic Immobility during 

Sexual Assault – a Common Reaction Predicting Post-Traumatic Stress Disorder and Severe 

Depression,” Acta Obstetricia et Gynecologica Scandinavica 96, no. 8 (2017): 932–38, 

https://doi.org/10.1111/aogs.13174. 
5Chazizah Gusnita Aldi Evi Permana, “Modus Operandi Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak Melalui Media Sosial TikTok,” Jurnal Anomie 5, no. 1 (2023). 
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Tahun 2016 merupakan Undang-Undang tentang Ketentuan Pidana Tindak Pidana 

Pemerkosaan Terhadap Anak. 

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan permasalahan yang serius 

dan dapat merusak mental anak. Misalnya seperti salah satu contoh kasus yang 

terjadi di Baturaja, Ogan Komering Ulu. Seorang anak perempuan berusia 14 

tahun harus mengalami kejadian mengenaskan dikarenakan dicabuli oleh lima 

orang pelaku. Pada tanggal 24 April 2022, korban dengan inisial S diajak oleh 

salah seorang pelaku berinisial DBA kerumahnya dengan modus pergi berjalan-

jalan. Setibanya dirumah pelaku, pelaku menyuruh korban untuk masuk ke dalam 

rumahnya, namun korban sempat menolak tapi pada akhirnya pelaku memaksa 

korban dengan cara menarik tangan korban dan langsung menutup pintu, 

kemudian pelaku langsung mencium bibir korban dan memberi tanda di payudara 

korban. Lalu setelah pelaku melakukan tindakan yang tidak etis tersebut, pelaku 

memulangkan kembali korban kerumahnya. Tidak lama setelah itu korban 

dijemput lagi oleh DBA beserta temannya yang berinisial D kembali kerumahnya. 

Setibanya dirumah DBA, korban langsung dipaksa oleh D untuk mengangkat baju 

(tidak terlepas) dan membuka celana korban, kemudian D mencium bibir dan 

payudara korban, sedangkan DBA langsung memasukan alat kelaminnya kedalam 

alat kelamin korban. Pada saat pelaku melakukan perbuatannya, korban sempat 

memberontak tetapi pelaku menutup mulut korban dan mengatakan untuk diam 

karena tidak akan ada yang mau menolong. Setelah melakukan perbuatannya, 

pelaku memulangkan korban kerumahnya. Lebih lanjut, pada tanggal 24 april 

2022, Korban kembali diajak pelaku beserta 3 (tiga) orang temannya yang 
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berinisial AM, T, dan F menuju ke losmen yang telah dipesan sebelumnya oleh 

AM. Kemudian para pelaku melakukan tindakan perundungan secara bergantian 

dengan menjanjikan sejumlah uang, lalu keesokan harinya di jam 07.00 Wib 

korban kembali diantar pulang.                                                        

Berdasarkan Putusan Nomor 418/Pid.Sus/2022/PN Bta, tersangka terbukti 

melanggar Pasal 81 Ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2016 tentang Ketentuan Pidana Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak: 

Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76D 

dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 

(lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 

rupiah). Juncto Pasal 76D Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Ketentuan Pidana Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak. 

Pada persidangan yang dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2022 hakim 

menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana penjara selama 8 (delapan) 

tahun dan denda sejumlah Rp.300.000.000,- (Tiga Ratus Juta Rupiah) dengan 

ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan 

selama 3 (tiga) bulan. 

Berdasarkan putusan diatas, terdakwa dijerat dengan Pasal 81 Ayat 1 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Ketentuan Pidana Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak. Namun 

bagaimanatinjauan yuridis pelaku tindak pidana seksual terhadap anak di bawah 
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umurdan apa saja faktor penyebab seseorang melakukan tindak pidana seksual 

terhadap anak di bawah umur. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahasnya dalam penelitian Skripsi yang berjudul “Tinjauan Yuridis Pelaku 

Tindak Pidana Seksual Terhadap Korban Anak Di Bawah Umur” 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan permasalahan pada 

penelitian skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tinjauan yuridis pelaku tindak pidana seksual terhadap 

anak di bawah umur? 

2. Apakah faktor penyebab seseorang melakukan tindak pidana seksual 

terhadap anak di bawah umur? 

C. Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini, Penulis melakukan pembatasan dalam pembahasan 

masalah dengan menitikberatkan perhatian pada Tinjauan Yuridis Pelaku 

Tindak Pidana Seksual terhadap Korban Anak Dibawah Umur (Studi 

Putusan Nomor 418/Pid.Sus/2022/PN Bta).  Bagaimana tinjauan yuridis pelaku 

tindak pidana seksual terhadap anak di bawah umur dan apa saja faktor penyebab 

seseorang melakukan tindak pidana seksual terhadap anak di bawah umur dan 

tidak menutup kemungkinan untuk juga membahas hal-hal lain yang berhubungan 

dengan permasalahan yang ada kaitannya. 
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D. Tujuan dan ManfaatPenelitian 

1. TujuanPenelitian 

a. Agar mengetahui bagaimana tinjauan yuridis pelaku tindak pidana 

seksual terhadap anak di bawah umur. 

b. Agar mengetahui apa saja faktor penyebab seseorang melakukan 

tindak pidana seksual terhadap anak di bawah umur. 

2. ManfaatPenelitian 

a. ManfaatTeoritis 

Penelitian ini bisa menjadi acuan dan sebagai sarana untuk menguji 

dan mengembangkan teori-teori hukum pidana, seperti teori 

kesalahan, ataupun teori kausalitas  

b. ManfaatPraktis 

1. Unsur Pidana: Analisis hukum memberikan kepastian hukum 

mengenai tindakan mana yang dapat dikategorikan sebagai 

pelanggaran hukum dan apa saja unsur-unsur yang harus 

terpenuhi untuk menjerat pelaku.  

2. Pencegahan Tindakan Serupa: Putusan pengadilan yang tegas 

menjadi efek jera bagi masyarakat dan pelaku potensial lainnya, 

sehingga diharapkan dapat mengurangi kejadian serupa di masa 

depan.  
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3. Standarisasi Hukuman: Putusan pengadilan menjadi preseden 

bagi kasus-kasus serupa, sehingga penegakan hukum menjadi 

lebih konsisten dan adil. 

E. KerangkaKonseptual 

1. Tinjauan Yuridis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian tinjauan 

adalah mempelajari dengan cermat, memeriksa (untuk memahami), 

pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dan 

sebagainnya). Menurut Kamus Hukum, kata yuridis berasal dari 

kata yuridisch yang berarti menurut hukum atau dari segi hukum. 

Dapat disimpulkan tinjauan yuridis berarti mempelajari dengan 

cermat, memeriksa (untuk memahami), suatu pandangan atau 

pendapat dari segi hukum. Tinjauan yuridis yang dimaksud adalah 

tinjauan dari segi hukum, pengertian tinjauan yuridis adalah suatu 

kajian yang membahas mengenai jenis tindak pidana yang terjadi, 

terpenuhi atau tidaknya unsur-unsur delik, pertanggungjawaban 

pidana serta penerapan sanksi terhadap pelaku tindak pidana.  

2. Hubungan Seksual 

Perilaku seksual adalah “segala tingkah laku yang didorong oleh 

hasrat seksual baik dengan lawan jenisnya. Bentuk-bentuk tingkah 

laku ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai 
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tingkah laku berkencan, bercumbu, bersenggama, dan objek 

seksualnya bisa berupa orang lain (pasangan)”.
6
 

3. Pelaku tindak pidana 

Pelaku tindak pidana menurut doktrin adalah barang siapa yang 

melakukan unsur unsur tindak pidana sebagaimana unsur-unsur 

tersebut diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana: 

1)  mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan, dan 

yangturut serta melakukan perbuatan; 

2) mereka yang dengan memberi atau menjanjikan sesuatu 

denganmenyalahgunakan kekuasaan atau martabat, dengan 

kekerasan,ancaman atau penyesatan, atau dengan memberi 

kesempatan,sarana atau keterangan, sengaja menganjurkan 

orang lain supayamelakukan perbuatan; 

Pelaku adalah orang yang melakukan tindak pidana yang 

bersangkutan,dalam arti orang yang dengan suatu kesengajaan atau 

suatu tidak sengajaan seperti yang diisyaratkan oleh Undang-

Undang telah menimbulkan suatu akibat yang tidak dikehendaki 

oleh Undang-Undang, baik itu merupakan unsur-unsur subjektif 

maupun unsur-unsur obyektif, tanpa memandang apakah keputusan 

untuk melakukan tindak pidana tersebut timbul dari dirinya sendiri 

                                                           
6Afifatul Muarifah, Tritjahjo Danny Soesilo, and Umbu Tagela, “Hubungan Pengetahuan 

Tentang Pendidikan Seks Dengan Perilaku Seksual Remaja,” Journal for Lesson and Learning 

Studies 2, no. 1 (2019): 1–9, https://doi.org/10.23887/jlls.v2i1.17314. 
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atau tidak karena gerakkan oleh pihak ketiga. Melihat batasan dan 

uraian diatas, dapat dikatakan bahwa orang yang dapat dinyatakan 

sebagai pelaku tindak pidana dapat dikelompokkan kedalam 

beberapa macam antara lain : 

1) Orang yang melakukan (dader plagen), orang ini bertindak 

sendiriuntuk mewujudkan segala maksud suatu tindak pidana. 

2) Orang yang menyuruh melakukan (doen plagen), dalam tindak 

pidana ini perlu paling sedikit dua orang, yakni orang yang 

menyuruh melakukan dan yang menyuruh melakukan, jadi 

bukanpelaku utama yang melakukan tindak pidana, tetapi 

dengan bantuanorang lain yang hanya merupakan alat saja. 

3) Orang yang turut melakukan (mede plagen), turut melakukan 

artinyadisini ialah melakukan bersama-sama. Dalam tindak 

pidana inipelakunya paling sedikit harus ada dua orang yaitu 

yang melakukan(dader plagen) dan orang yang turut 

melakukan (mede plagen). 

4. Anak  

Secara umum apa yang dimaksud dengan anak adalah keturunan 

atau generasi sebagai suatu hasil dari hubungan kelamin atau 

persetubuhan (sexual intercoss) antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan baik dalam ikatan perkawinan maupun di 

luarperkawinan, Anak diartikan sebagai seseorang yang belum 

berusia 18 tahun, termasuk juga yang masih di dalam kandungan. 
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Dengan itu anak dapat diartikan sebagai mahluk yang belum cakap 

secara hukum apabila ditinjau dari undang-undang.
7
 

 

F. Review StudiTerdahulu yang Relevan 

NO.  Nama Peneliti Judul dan 

Tahun 

Hasil Peneitian 

1 Andre Gunawan, 

Lagat Paroha 

Patar Siadari, 

Siti Nurkhotijah, 

Fadlan, 

Christiani 

Prasetyasari 

Analisis Yuridis 

Penanganan 

Tindak Pidana 

Kekerasan 

Seksual Terhadap 

Anak di bawah 

Umur di 

Kepolisian Resor 

Kota Barelang 

(2023).
8
 

Pengaturan hukum 

perlindungan korban 

kekerasan seksual 

terhadap anak a dalah 

Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak Pasal 

76 C. Implementasi 

perlindungan korban 

kekerasan seksual 

terhadap anak adalah 

mengupayakan 

kenyamanan anak dan 

menyediakan konsultasi 

psikolog untuk 

mengembalikan mental 

anak. Solusi yang 

dilakukan adalah dengan 

mengadakan kegiatan-

kegiatan positif, dan 

pengembangan diri serta 

memperhatikan kesehatan 

jasmani dan rohani anak. 

Disarankan agar 

masyarakat memahami 

Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak dan 

                                                           
7Melanie Pita Lestari Fransiska Novita Eleanora, Zulkifli Ismail, Ahmad, Hukum 

Perlindungan Anak Dan Perempuan (Jakarta: Mazda Media, 2021). 
8Siti Nurkhotijah Andre Gunawan, Lagat Paroha Patar Siadari, “Analisis Yuridis 

Penanganan Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di BawahUmur Di Kepolisian 

Resor Kota Barelang,” Journal of Education Religion Humanities and Multidiciplinary 1, no. 2 

(2013). 
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pemerintah 

mensosialisasikan 

Undang-Undang tersebut. 

Disarankan agar para 

orang tua memperhatikan 

perkembang ananak 

dengan penuh kasih 

sayang. 

2 A. A. Risma 

Purnama Dewi, I 

Nyoman Sujana 

dan I Nyoman 

Gede Sugiartha 

Tindak Pidana 

Persetubuhan 

Terhadap Anak di 

Bawah Umur 

(2019).
9
 

Pengaturan tindak pidana 

persetubuhan terhadap 

anak di bawah umur, 

persetubuhan termasuk 

dalam ruang lingkup 

tindak pidana kesusilaan 

dapat dikatakan bahwa 

persetubuhan merupakan 

adanya pertemuan antara 

kelamin pria dan wanita 

yang umumnya dilakukan 

untuk memperoleh 

kenikmatan seksual dan 

untuk mendapatkan 

keturunan (anak). 

Persetubuhan terjadi 

karena adanya bujuk rayu 

tanpa adanya paksaan dan 

ancaman kekerasan, tindak 

pidana persetubuhan diatur 

dalam bab XIV buku II 

KUHP dan telah diatur 

secara lebih spesifik di 

dalam Pasal 81 UU RI 

Nomor 35 tahun 2014 

tentang Perlindungan 

Terhadap Anak. Sanksi 

pidana yang dijatuhkan 

kepada pelaku yang 

melakukan suatu tindak 

pidana persetubuhan 

terhadap anak yang masih 

di bawah umur hendaknya 

dilakukan lebih tegas, 

                                                           
9A A Risma et al., “Jurnal Analogi Hukum,” Jurnal Analogi Hukum 1, no. 1 (2019): 11–

15. 
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cermat tetapi berhati-hati, 

sanksi pidana terhadap 

pelaku persetubuhan diatur 

dalam Pasal 81 UU Nomor 

35 tahun 2014 tentang 

Perlindungan Terhadap 

Anak diancam dengan 

pidana penjara paling 

sedikit 5 tahun dan paling 

lama 15 tahun dengan 

ganti rugi paling banyak 

Rp. 5.000.000.000,00 ( 

lima miliar rupiah ) dan 

lebih spesifik lagi di dalam 

UU ini apabila yang 

melakukan tindak pidana 

persetubuhan tersebut 

adalah orang tua wali, 

pengasuh anak, pengajar, 

atau tenaga kependidikan 

maka ancaman pidananya 

ditambah menjadi 1/3. 

3 Lukmanul 

Hakim, Risti 

Dwi Ramasari, 

Cindi Iklima 

Pertanggungjawa

ban Seorang 

Ayah Yang 

Melakukan 

Tindak Pidana 

Tipu Muslihat 

Dan Membujuk 

Anak Untuk 

Melakukan 

Berdasarkan seluruh 

uraian pertimbangan  oleh  

Majelis  Hakim,  termasuk    

pula    dengan 

mempertimbangkan 

permohonan terdakwa,    

keadaan yang  

memberatkan, dan  

keadaan  yang  

meringankan bagi diri 

terdakwa,   maka terhadap 

penentuan lamanya   masa   

pidana penjara (straafmat)  

yang  akan dijatuhkan 

kepada terdakwa tersebut,  

Majelis  Hakim    merasa 

telah sesuai sebagaimana 

didasari pertimbangan 

menyeluruh mengenai 
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Persetubuhan 

(2023).
10

 

aspekfilosofis,  sosiologis,  

dan  yuridis dengan 

memperhatikan tujuan dari 

pemidanaan tersebut,  

sehingga diharapkan 

putusan ini akan mampu 

memberikan aspek 

keadilan,  kepastian 

hukum,  dan    

kemanfaatan baik bagi 

pemerintah,    korban,    

terdakwa,    dan    

masyarakat luas. 

 

G. MetodePenelitian 

Metode penelitian pada proposal ini diantara lain: 

1. JenisPenelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian skripsi ini adalah jenis penelitian hukum 

normatif, yang mengkaji dari berbagai sumber yaitu penelitian terhadap 

identifikasi hukum, perundang-undangan, dan literatur. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah data kepustakaan yang 

dimana diperoleh secara tidak langsung dari objeknya. Akan tetapi melalui 

sumber-sumber tertulis seperti perundang-undangan, jurnal, hasil penelitian, 

artikel dan buku-buku. 

Data yang berasal dari bahan-bahan hukum sebagai data utama yang 

diperoleh dari pustaka, antara lain: 

 

                                                           
10Cindi Iklima. Lukmanul Hakim, Risti Dwi Ramasari, “Pertanggung Jawaban Seorang 

Ayah Yang Melakukan Tindak Pidana Tipu Muslihat Dan Membujuk Anak Untuk Melakukan 

Persetubuhan,” Presumption of Law 5, no. 2 (n.d.). 
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1. Bahan Hukum Primer 

Ini mencakup berbagai dokumen dan instrumen hukum yang menjadi 

dasarutama dalam menetapkan aturan dan kewajiban yang mengikat bagi 

individu, perusahaan, atau lembaga di dalam suatu negara dimana data 

tersebut terdiri dari: 

a)Pasal 81 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Ketentuan Pidana Tindak Pidana Pemerkosaan 

Terhadap Anak. 

b)Pasal 76D Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Per 

lindungan Anak mengatur tentang larangan kekerasan memaksa anak 

melakukan persetubuhan. 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan 

hukum primer, seperti rancangan undang-undang, karya ilmiah, buku, 

pendapat para pakar hukum yang relevan dengan subjek penelitian, dan bahan 

hukum lainnya. 

3. Bahan Hukum Tersier 

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan terhadap bahan 

hukum primer dan sekunder seperti ensiklopedia, kamus, dan lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui studi kepustakaan. Metode ini memanfaatkan sumber-sumber yang telah 
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ada, yang diperoleh dari sumber kepustakaan seperti literatur, hasil penelitian, 

peraturan perundang undangan, buku, karya ilmiah serta dokumen-dokumen yang 

terkait dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan cara sumber 

hukum diklasifikasikan, kemudian diamati secara mendalam terhadap suatu 

fenomena, baru kemudian diuraikan data dalam bentuk kalimat yang teratur, 

sistematis, dan efektif. 

H. SistematikaPenulisan 

Sistematikapenulisanterdiridari 4 bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup dan tujuan, kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab tinjauan pustaka ini membahas mengenai tinjauan tentang tindak pidana 

bagi pelaku pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur, tinjauan tentang 

faktor penyebab seseorang melakukan tindak pidana seksual dengan korban anak 

di bawah umur. 
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BAB III Pembahasan 

Pada bab ini membahas mengenai bagaimana tinjauan yuridis pelaku tindak 

pidana seksual terhadap anak dibawah umur, dan apa saja faktor penyebab 

seseorang melakukan tindak pidana seksual terhadap anak di bawah umur. 

BAB IV Penutup 

Pada babiniterdiridarikesimpulan dan saran. 
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